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BAB V  

PENUTUP   

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang dinamika 

moralitas dan kedisipsinan siswa di era digital (analisis fenomena prilaku siswa di 

MTs Muhammadiyah Kota Bengkulu), maka peneliti mendapatkan kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Dinamika moralitas siswa di era digital mengalami pergeseran yang cukup 

signifikan. Kebiasaan, tingkah laku,  rasa hormat, Nilai-nilai kejujuran dan 

tanggung jawab yang menjadi landasan moral dalam ajaran Islam serta norma 

sosial mengalami tantangan berat akibat paparan konten digital yang tidak 

terfilter. Perilaku siswa seperti menyontek menggunakan gawai, 

ketidaksopanan dalam berkomunikasi di media sosial, serta lunturnya rasa 

hormat terhadap guru dan orang tua menjadi fenomena yang semakin 

menonjol. Kondisi ini diperparah oleh lemahnya pengawasan orang tua 

terhadap penggunaan perangkat digital di rumah. 

2. Kedisiplinan siswa MTs Muhammadiyah Kota Bengkulu dalam era digital 

mengalami penurunan yang terefleksi dalam beberapa indikator, antara lain 

banyaknya siswa yang terlambat, kehadiran siswa, berkurangnya kepatuhan 

terhadap tata tertib sekolah, rendahnya konsentrasi belajar akibat gangguan 

notifikasi gawai, serta seringnya pelanggaran aturan penggunaan ponsel di 

lingkungan sekolah. Ketergantungan siswa terhadap media sosial (Tik-tok, 

Facebook, Twiter, You Tube) dan permainan game online (Free Fire, Mobile 
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Legends, Roblox dan lain sebagainya) menjadi faktor utama yang melatar 

belakangi menurunnya kedisiplinan tersebut. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika moralitas dan kedisiplinan siswa 

di era digital bersifat multidimensional. Faktor internal meliputi kematangan 

emosional siswa, motivasi belajar, serta internalisasi nilai-nilai agama dan 

moral. Adapun faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, pengaruh 

teman sebaya, aksesibilitas konten digital, dan peran institusi pendidikan. Dari 

seluruh faktor tersebut, peran keluarga sebagai institusi pertama dalam 

pembentukan karakter anak terbukti memiliki pengaruh yang paling dominan 

dalam menentukan pola perilaku moral dan disiplin siswa di era digital. 

B. Saran  

Setelah ditemukan beberapa kesimpulan diatas, maka penulis juga 

mengemukakan beberapa saran, yang diharapkan dapat menjadi masukan 

konstruktif bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pembentukan karakter dan 

kedisiplinan siswa di era digital, sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa diharapkan dapat membangun kesadaran diri (self-awareness) 

yang kuat tentang pentingnya menjaga moralitas dan kedisiplinan sebagai 

cerminan identitas seorang pelajar Muslim yang berakhlak mulia, baik di 

dunia nyata maupun di dunia digital. 

Siswa perlu mengembangkan kemampuan pengelolaan diri (self-regulation) 

dalam penggunaan teknologi digital, dengan memprioritaskan kegiatan 

belajar dan interaksi sosial yang produktif di atas kegiatan hiburan digital 

yang bersifat konsumtif dan merugikan. 
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2. Bagi Guru diharapkan mampu menempatkan diri sebagai teladan (uswatun 

hasanah) dalam penggunaan teknologi digital secara bertanggung jawab. 

Sikap dan perilaku guru dalam memanfaatkan teknologi di lingkungan 

sekolah akan menjadi rujukan langsung bagi siswa dalam membentuk 

kebiasaan digital yang positif. 

Guru perlu mengintegrasikan pendekatan pendidikan karakter berbasis nilai-

nilai Islami ke dalam setiap proses pembelajaran, bukan hanya melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan penguatan nilai moral yang konsisten dalam setiap interaksi 

di kelas maupun di luar kelas. 

3. Bagi Sekolah perlu menyusun kebijakan digital yang lebih komprehensif dan 

terstruktur, mencakup regulasi penggunaan gawai, mekanisme pengawasan 

konten, serta sanksi yang jelas dan konsisten bagi pelanggar tata tertib digital 

di lingkungan sekolah. 

Peningkatan kualitas program pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam 

perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam seluruh mata 

pelajaran, bukan hanya pada pembelajaran agama semata, sehingga 

internalisasi nilai moral dapat berlangsung secara holistik. 

Sekolah hendaknya menyelenggarakan program literasi digital secara rutin 

yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis penggunaan teknologi, 

tetapi juga menanamkan etika digital, kesadaran akan bahaya konten negatif, 

serta tanggung jawab dalam berinteraksi di dunia maya. 
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4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak sekolah atau madrasah di Kota Bengkulu maupun di 

wilayah lain, sehingga temuan penelitian dapat lebih representatif dan dapat 

digeneralisasi secara lebih luas. 
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